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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL SERTA AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% BERTINGKAT DAUN 

GOWOK (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L. M. Perry.)  

DENGAN METODE DPPH DAN FOSFOMOLIBDAT 

 

Siti Nur Aisyah 

1604015387 

 

Daun gowok (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L. M. Perry.) dipercaya 

memiliki khasiat sebagai obat, salah satunya sebagai antioksidan. Khasiatnya 

sebagai antioksidan tidak terlepas dari senyawa fenolik yang terkandung pada 

daun gowok. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar fenolik total serta 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% bertingkat. Penetapan kadar fenolik 

dilakukan dengan metode kolorimetri menggunakan reagen Folin ciocalteu. 

Standar yang digunakan untuk pengujian kadar fenolik total adalah asam galat. 

Aktivitas antioksidan ditentukan terhadap radikal bebas DPPH dan metode 

fosfomolibdat. Pengukuran absorbansi dilakukan dengan spektrofotometer.  Hasil 

menunjukkan bahwa kadar fenolik total ekstrak etanol 70% bertingkat daun 

gowok adalah 604,47 mgGAE/g. Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

ekstrak etanol 70 % bertingkat daun gowok 70,2563 µg/ml dan untuk  aktivitas 

antioksidan dengan metode fosfomolibdat dari ekstrak etanol 70% bertingkat yaitu 

EC50 64,6613 µg/ml . Hasil analisis menunjukan adanya kadar fenolik total pada 

ekstrak etanol 70% bertingkat daun gowok dengan kadar fenolik tertinggi. Nilai 

IC50 dan EC50 yang terdapat pada ekstrak etanol 70% bertingkat daun gowok 

termasuk tingkat antioksidan yang kuat.  

 

Kata Kunci: Antioksidan, DPPH, Fenolik Total, Fosfomolibdat, Gowok, 

Syzygium polycephalum. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perluasan pemanfaatan obat tradisional di dunia kedokteran modern 

semakin menunjukkan perannya, walaupun seiring dengan itu, pembatasan 

penggunaan berbagai obat tradisional yang membahayakan atau tidak bermanfaat 

juga terus dikembangkan (Sjabana dkk.2002). Kecenderungan orang kembali ke 

alam dalam mencari antioksidan, meneguhkan peran penting tumbuhan sebagai 

sumber obat bahkan berpotensi nilai ekonomis tinggi, salah satunya adalah 

tumbuhan gowok. Tumbuhan gowok (Syzygium polycephalum) merupakan salah 

satu tumbuhan endemik di Indonesia yang masih termasuk anggota suku jambu-

jambuan (Myrtaceae) (Ikhlas, 2013). Tanaman gowok umumnya tumbuh di hutan-

hutan sekunder, dengan ketinggian  sekitar 200-1800 mdpl. Tanaman gowok yang 

paling umum digunakan yaitu buahnya dan dapat dimakan segar dan daging 

buahnya dapat digunakan sebagai bahan rujak atau dapat juga dibuat sirup dan 

bagian daunnya  bisa digunakan sebagai lalapan oleh masyarakat dan  kayunya 

yang berwarna kemerahan dapat  dipakai sebagai bahan bangunan dan dapat juga 

digunakan sebagai perabot rumah tangga (Wardana, 2015). Daun gowok secara 

empiris bermanfaat untuk mengatasi diare, maag, dan gatal pada kulit (Choironi et 

al., 2019). Penelitian tentang aktivitas daun gowok dapat dilaporkan untuk 

menurunkan tekanan darah tinggi dan sebagai anti kolesterol dan daun gowok 

mengandung triterpenoid (Ragasa et al., 2014). 

Radikal bebas adalah suatu atom, gugus atom atau molekul yang memiliki 

satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Secara kimiawi sifatnya sangat 

reaktif dan selalu mencari pasangan elektron agar dapat berikatan untuk 

menstabilkan diri dengan cara terus menerus menyerang sel-sel tubuh termasuk 

sel-sel normal sampai mendapatkan pasangan elektron. Sumber radikal bebas 

dapat berasal dari luar tubuh seperti makanan, sinar UV, polutan dan asap rokok 

terjadinya stress oksidatif sel. Hal ini terjadi ketidakseimbangan antara jumlah 

radikal bebas dengan antioksidan yang dihasilkan oleh tubuh. Jika hal ini terus 

terjadi maka dapat memicu munculnya penyakit degeneratif seperti kanker, 

diabetes, peradangan dan kardiovaskular (Fitriana, 2015). 
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Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa tertentu yang terdapat 

pada suatu bahan dengan bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus sesuai 

dengan karakteristik senyawa yang diinginkan. Metode yang diduga efektif dalam 

mengekstrak senyawa soxhletasi. Prinsip soxhletasi adalah penyaringan yang 

berulang-ulang sehingga hasil yang didapat sempurna dan pelarut yang digunakan 

relatif sedikit. Pelarut organik dapat menarik senyawa organik dalam bahan alam 

secara berulang-ulang (Kadji et al, 2013) menyatakan, ekstraksi cara soxhlet 

menghasilkan rendemen yang lebih besar jika dibandingkan dengan maserasi. Hal 

ini disebabkan karena dengan adanya perlakuan panas yang dapat meningkatkan 

kemampuan pelarut untuk mengekstraksi senyawa-senyawa yang tidak larut 

didalam kondisi suhu kamar, serta terjadinya penarikan senyawa yang lebih 

maksimal oleh pelarut yang selalu bersirkulasi dalam proses kontak dengan 

simplisia sehingga memberikan peningkatan rendemen. Prosedur ekstraksi yang 

dilakukan adalah dengan mengekstraksi daun gowok dengan ekstrak 70% 

bertingkat. Ekstrak etanol 70% bertingkat akan menghasilkan senyawa tertentu 

yang terekstrak secara spesifik pada pelarut yang digunakan (Permadi dkk. 2018). 

Senyawa fenol memiliki ciri adanya cincin aromatik dan satu atau dua 

gugus hidroksil. Senyawa fenol yang memiliki gugus hidroksil kebih dari dua 

disebut dengan polifenol, sebagai contoh kelompok tanin, flavonoid, melanin, dan 

lignin (Hanani 2015). Senyawa fenolik berfungsi sebagai pelindung terhadap sinar 

UV-B dan kematian sel untuk melindungi DNA dari kerusakan (Lai & Lim, 

2011). Komponen pada senyawa ini diketahui memiliki peranan penting sebagai 

agen pencegah dan pengobatan beberapa gangguan penyakit seperti 

arteriosklerosis, disfungsi otak, diabetes dan kanker (Garg et al, 2016).  

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat atau mencegah 

terjadinya reaksi radikal bebas. Antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan, 

seperti senyawa fenolik, memiliki gugus hidroksil pada struktur molekulnya. 

Senyawa fenolik dengan gugus hidroksil mempunyai aktivitas penangkap radikal 

bebas dan apabila gugus hidroksil lebih dari satu, maka aktivitas antioksidannya 

akan meningkat (Margaretta dkk. 2011). 

Daun gowok menarik untuk diteliti karena sejauh ini, berdasarkan hasil  

penelusuran literatur peneliti, belum banyak yang menguji daun gowok, yang 
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banyak diteliti pada tanaman gowok yaitu buahnya, berdasarkan peneliti 

sebelumnya bahwa ekstrak etanol daging buah gowok dapat dikatakan memiliki 

aktivitas antioksidan yang kuat. Buah gowok merupakan sumber antioksidan 

alami yang umumnya disebabkan oleh senyawa fenolik yang dikandungnya 

(Nurmalasari et al, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan senyawa dari tumbuhan daun gowok. Apakah di daun 

gowok mengandung senyawa fenolik total dan mempunyai aktivitas yang baik 

pada antioksidan. Secara empiris daun gowok digunakan untuk pengobatan diare, 

maag dan gatal-gatal. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan pemilihan pelarut yang digunakan, ekstrasi bertingkat akan 

mencerminkan tingkat keberhasilan pelarut tersebut dalam menarik senyawa. 

Dengan demikian dapat dirumuskan masalah yaitu: berapa kadar fenolik total dan 

bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% bertingkat daun gowok? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar fenolik total serta 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% bertingkat daun gowok dengan metode 

DPPH dan fosfomolibdat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  sebagai data ilmiah 

yang dapat memperkuat kegunaan atau manfaat dari daun gowok dan menjadi 

dasar perkembangan daun gowok sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif 

pengobatan. 
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